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ABSTRAK 

Batang Maransi merupakan salah satu anak-anak sungai Batang Belimbing yang 

sering mengalami banjir akibat intensitas hujan yang tinggi dengan durasi yang 

lama serta kemampuan penampang sungai yang tidak mampu menampung debit 

banjir. Normalisasi sungai dilakukan dengan merubah kemiringan talud dari 0,5 

menjadi m = 1. Daerah Aliran Sungai memiliki luas 10,544 km2. Stasiun curah 

hujan yang digunakan adalah stasiun Koto Tuo dan stasiun PU Khatib Sulaiman. 

Curah hujan rencana menggunakan metode Log Pearson Tipe III dengan Q2 = 

137,08 mm, Q5 = 160,91 mm, Q10 = 169,64 mm, Q25 = 176,23 mm, Q50 = 

179,15 mm. Metode debit banjir rencana menggunakan metode Hasper dengan Q2 

= 75,13 m3/dtk, Q5 = 56,24 m3/dtk, Q10 = 59,28 m3/dtk, Q25 = 61,60 m3/

dtk, Q50 = 62,60 m3/dtk. Perkuatan tebing sungai dengan menghitung stabiltas 

akibat berat sendiri, akibat gaya gempa, akibat tekanan tanah dan beban merata, 

serta diperoleh kontrol terhadap guling = 2,83 ≥ 1,5 (aman terhadap guling), 

kontrol terhadap geser = 2,58 ≥ 1,5 (aman terhadap geser). 

Kata kunci : Banjir, Curah Hujan, Debit, Normalisasi, Stabilitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Banjir adalah bencana alam yang disebabkan oleh intensitas hujan yang 

sangat tinggi dan tidak didukung dengan kesiapan tampungan air yang baik atau 

suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran pembuang (palung 

sungai) dan terhambatnya aliran air di dalam saluran, sehingga meluap 

menggenangi daerah (Suripin, 2003). 

 Ada beberapa faktor penyebab terjadinya banjir, diantaranya adalah lokasi 

daerah yang berada di dataran rendah dan hampir rata dengan elevasi permukaan 

air laut, banjir dari pertemuan beberapa sungai, terjadinya sedimentasi penyebab 

naiknya muka air sungai pada waktu banjir (Ardiansyah, dkk). Persoalan ini 

muncul karena daya tampung DAS lebih rendah dari debit banjir dan daya 

tampung saluran sungai lebih kecil dari debit banjir. Untuk mengatasi persoalan di 

atas perlu ditinjau seberapakah kemampuan suatu DAS dapat menampung 

limpasan puncak yang terjadi dan kapasitas tampung sungai dalam menahan debit 

banjir tersebut. 

 Rendahnya daya dukung DAS dapat diamati dengan semakin mengecilnya 

luas areal hutan, menurunnya lahan pertanian, semakin luasnya lahan untuk 

hunian dan prasarana dan semakin banyaknya tanah terbuka (Maryono, 2005). 

Kondisi di atas sesuai dengan Kota Padang berada di daerah yang relatif datar di 

ketinggian dari permukaan laut berkisar 2 sampai 15 m. Terdapat beberapa sungai 

yang melintasi kota Padang antara lain Batang Arau, Banjir Kanal, Batang 

Kuranji, dan Batang Air Dingin. Dengan topografi wilayah yang cukup landai 

tersebut, maka rentan terhadap bahaya banjir. Salah satu wilayah yang sering di 

landa banjir adalah Kawasan Maransi dan Aie Pacah Kecamatan Koto Tangah 
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Kota Padang. Pada Kawasan tersebut terdapat beberapa sungai yang merupakan 

anak-anak sungai Batang Belimbing yaitu Batang Maransi dan Batang Luruih 

dimana Batang Belimbing itu sendiri merupakan anak sungai Batang Kuranji.   

Bila terjadi hujan dengan intensitas yang tinggi dan durasi yang lama, 

kawasan tersebut di atas menjadi daerah banjir dengan ketinggian hingga 

mencapai 0.5-1 m dengan lama genangan dapat lebih dari 24 jam. Permasalahan 

bencana banjir di daerah Kawasan Aie Pacah, kawasan Maransi, dan kawasan 

Bungo Pasang sudah merupakan kejadian yang rutin apabila terjadi curah hujan 

yang tinggi dengan durasi hujan lebih dari dua hari atau tiga hari berturut-turut di 

hulu DAS Batang Maransi dan DAS Batang Luruih, dimana badan sungai yang 

ada yaitu sungai Batang Maransi dan Batang Luruih beserta anak-anak tidak dapat 

mengalirkan air banjir ke hilir hingga ke muara sungai yaitu di Sungai Sapih atau 

Batang Belimbing. Kejadian banjir tersebut terjadi hampir setiap tahun yang dari 

tahun ke tahun makin besar dan makin sering terjadi. Luapan banjir sungai di 

daerah studi menggenangi daerah pemukiman, persawahan, sarana dan prasarana 

umum yang berada di bantaran sungai dan daerah sekitar sungai. Dengan 

demikian, bencana banjir tahunan merupakan permasalahan serius dan harus 

segera ditangani dengan seksama dengan memperhatikan aspek-aspek yang 

berkaitan. 

Salah satu komponen hidrologi yang sangat penting dalam penyelesaian 

masalah hidrologi suatu DAS adalah debit sungai. Namun dilain pihak, pencatatan 

debit sungai yang teratur masih kurang. Untuk mengatasi kekurangan data 

pengukuran ini, maka debit sungai dapat diperkirakan melalui analisis 

kesetimbangan air dengan menggunakan berbagai model hidrologi yang ada. 

Berdasarkan kondisi di atas penulis mengangkat masalah ini sebagai bahan untuk 

pembuatan Tugas Akhir dengan judul “Evaluasi Kemampuan Penampang 

Batang Maransi Kota Padang dalam Mengalirkan Debit Banjir”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penulisan ini adalah : 

a. Berapa hujan rencana dan debit banjir rencana 

b. Berapa ukuran penampang eksisting Batang Maransi 

c. Bagaimana dimensi Batang Maransi yang mampu mengalirkan debit banjir 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud  dalam penulisan ini adalah untuk mengendalikan banjir di 

kawasan Batang Maransi Kota Padang. Dengan maksud tersebut, tujuannya 

adalah untuk mengevaluasi kemampuan penampang Batang Maransi dalam 

mengalirkan debit banjir dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung hujan rencana dan debit banjir rencana 

b. Mengukur ukuran penampang eksisting Batang Maransi 

c. Merencanakan dimensi penampang Batang Maransi yang baru yang 

mampu mengalirkan debit banjir 

1.4 Batasan Masalah 

  Dalam penelitian ini, perlu dilakukan pembatasan masalah sehingga 

penelitian ini akan lebih jelas dan terarah dan sesuai dengan tuntutan yang ingin 

dicapai. Lingkup pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

a. Lokasi penelitian dimulai dari muara Batang Maransi ke hulu ± 2 km 

b. Data yang digunakan adalah data-data curah hujan yang berasal dari Dinas 

PSDA 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Memberikan pengetahuan tentang kapasitas daya tampung debit kepada 

masyarakat yang berada diwilayah Batang Maransi 

b. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat tentang manfaat dan 

pentingnya pengendalian banjir berdasarkan hasil perhitungan debit banjir 
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c. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis membagi laporan penulisan 

dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Maksud dan Tujuan  

  Penulisan, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, dan Sistematika  

  Penulisan 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini menjelaskan defenisi tentang banjir, DAS, Siklus  

  Hidrologi, Analisa Hidrologi, dan landasan teori lainnya yang  

  berkaitan dengan evaluasi daya tampung sungai 

BAB III METODOLOGI DAN DATA 

  Berisi tentang data yang dibutuhkan dalam evaluasi kemampuan 

  tampung dan langkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan  

  Tugas Akhir yang menuntut penyusunannya secara sistematis 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini berisi tentang perhitungan-perhitungan yang   

  dilakukan dalam evaluasi kemampuan tampung Batang Maransi  

  Kota Padang 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisikan tentang kesimpulan berupa hasil yang diperoleh  

  dari bab sebelumnya serta saran yang dianggap perlu dalam  

  menganalisa tugas akhir 

 


